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Akui Kesulitan Tindak Parkir Liar

Dishub DIJ Lempar Penertiban
Parkir ke Dishub Kota Jogja

JOGJA - Praktik parkir liar masih marak ditemui
di sejumlah titik sekitar eks Tempat Khusus Parkir
(TKP) Abu Bakar Ali (ABA), terutama di sepanjang
kawasan strategis Sumbu Fi

dilakukan relokasi dan penyediaan lahan parkir
alternatif, kendaraan roda dua maupun roda em-
pat masih banyak yang parkir sembarangan di
tepi jalan =

osofi. Meski telah

Baca Akui... Hal 7

Kotabaru, Kota Jogja, kemarin (15/10). Foto kiri,
dampak dari sepinya kondisi TKP ABA Il di lahan bekas Menara Kopi, Kotabaru, Kota Jogja.
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SESUAI kekhawatiran para pedagang dan juru
parkir (jukir) eks Tempat Khusus Parkir (TKP) Abu
Bakar Ali. Perpindahan ke lahan eks Menara Kopi
justru menambah beban mereka. Lima bulan pa-
scapindah ada yang hanya meraup Rp 130 ribu =
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Sambungan dari hal 1

Hal ini memicu berbagai
persoalan, mulai dari ganggu-
an ketertiban hingga penu-
runan pendapatan juru par-
kir resmi.

Kepala Dinas Perhubungan
(Dishub) DIJ, Chrestina Erni

Widyastuti, mengakui bahwa
penataan parkir liar tidak
bisa dilakukan secara instan.
Ia menyebutkan bahwa ma-
sih banyak kendaraan yang
parkir tanpaizin di areayang
seharusnya steril dari aktivi-
tas tersebut. "Banyak (ken-
daraan parkir) liar sebenar-

nya, kalau kita lihat banyak
yang tidak berizin. Sulit juga
mengendalikan itu,” ujarnya
saat dihubungi, Rabu(15/10)

Menurutnya, penertiban
parkir di kawasan sekitar eks
TKP ABA merupakan tang-
gungjawab Dishub Kota Jog-
ja. Namun demikian, upaya

penertiban harus disertai
dengan kesadaran dari masya-
rakat untuk memanfaatkan
lokasi parkiryang telah dise-
diakan pemerintah. "Untuk
melakukan penertiban tidak
mudah. Perlutahapan-taha-
pan untuk menyelesaikan
permasalahan ini,” jelasnya.

Penataan dilakukan secara
bertahap, dimulai dari kawa-
san utama Malioboro, dan
akan dilanjutkan ke area
utara dan selatan. Tujuannya
adalah mengurangi keter-
gantungan pada parkir di
béhu jalan dan mengemba-
likan fungsi kawasan sésuai
perencanaan tata ruang.
"Sekarang kan di kawasan
Malioboro terlebih dahulu,
kemudian nanti menyisir ke
kawasan utara juga, lalu ke
selatan,” tambah Erni. |

Praktik parkir liar juga meng-
gerus pendapatan juru par-
kir resmi, salah satunya yang
kini berada di lokasi parkir
Menara Kopi Kotabaru, tem-
patrelokasi setelah penutu-
pan TKP ABA. Mereka meng-
akukehilangan penghasilan

karena kendaraan lebih
memilih parkir sembarang-
andijalan.

Pémprov DIJ telah mem-
berikan dukungan berupa
fasilitas lahan parkir gratis,
namun realisasinya belum
optimal karena rendahnya
tingkat hunian kendaraan di
lokasi tersebut. Dishub ber-
harap ada kolaborasi lanju-
tan dengan Pemkot l(fa
untuk menyelesaikan mgsa-
lahini. "Dukungan lebih Ignjut
itu dengan Pemkot Jogja,
kita harus sama-sama beru-
paya,” tutur Erni.

Sementaraitu, Wakil Ketua
Paguyuban Keluarga Besar
ABA, Agil Subariyanto, me-
nyampaikan bahwa sejak lima
bulan terakhir setelah relo-
kasi, para pedagang dan juru

parkir di eks ABA tidak lagi
memperoleh penghasilan
memadai. la menilai, parkir
liar menjadi salah satu pe-
nyebab rendahnya aktivitas
parkir di lokasi baru.”Yang
membuatkami heran, kawa-
san Jalan Mangkubumi (Jalan
Margo Utomo) itu katanya
masuk dalam wilayah Sumbu
Filosofi, yang seharusnya tidak
boleh dilalui kendaraan besar.
Tapi nyatanya, kendaraan
besar tetap bisa masuk ke
sana,” ungkap Agil.

la berharap pemerintah
dapatlebih tegas dan konsis-
ten dalam menegakkan atu-
ran terkait kawasan Sumbu
Filosofi, termasuk dalam
pengendalian kendaraan yang
melintas dan parkir semba-
rangan. (oso/pra/fj)
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